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Abstract 

This descriptive study explores the implementation of the "Research 

Literacy Workshop for Indonesian Language Teachers," focusing 

on designing explanatory text learning based on scientific 

investigation using credible sources. The workshop aimed to 

enhance teachers’ competencies in integrating research literacy 

into classroom practices, enabling students to develop critical 

thinking and scientific reasoning skills. Data were collected 

through observations, participant reflections, and document 

analysis. Findings indicate that teachers increasingly incorporate 

credible sources and investigative approaches in lesson planning, 

fostering more interactive and inquiry-based learning experiences. 

The study concludes that such workshops are essential for 

equipping educators with practical strategies to improve students’ 

understanding of explanatory texts through research-oriented 

methods. 
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Abstrak 

Penelitian deskriptif ini membahas pelaksanaan Workshop ini yang 

berfokus pada desain pembelajaran teks eksplanasi berbasis 

investigasi ilmiah dari sumber terpercaya. Workshop ini bertujuan 

meningkatkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan literasi 

riset ke dalam praktik pembelajaran, sehingga siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan penalaran ilmiah. 

Data dikumpulkan melalui observasi, refleksi peserta, dan analisis 

dokumen. Hasil menunjukkan bahwa guru semakin menerapkan 

sumber terpercaya dan pendekatan investigatif dalam perencanaan 

pembelajaran, menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan berbasis penelitian. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa workshop semacam ini penting untuk membekali guru 

dengan strategi praktis meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

teks eksplanasi melalui metode berorientasi riset. 

Kata Kunci: Literasi riset, pembelajaran Bahasa Indonesia, teks 

eksplanasi, investigasi ilmiah, sumber terpercaya 
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I. PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas literasi menjadi salah satu prioritas strategis dalam sistem 

pendidikan Indonesia. Literasi tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis, 

tetapi juga keterampilan berpikir kritis, menganalisis informasi, serta mengembangkan 
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pemahaman ilmiah [1]. Pendidikan Bahasa Indonesia sebagai salah satu mata pelajaran inti 

memegang peranan penting dalam membentuk kompetensi literasi siswa, termasuk 

kemampuan membaca teks eksplanasi yang berbasis pada fakta dan penelitian ilmiah.  

Namun, masih banyak tantangan dalam meningkatkan literasi ilmiah di kalangan 

siswa. Studi menunjukkan bahwa guru Bahasa Indonesia belum sepenuhnya memanfaatkan 

pendekatan berbasis riset dan sumber terpercaya dalam perencanaan pembelajaran [2]. 

Akibatnya, siswa cenderung memperoleh informasi secara pasif, tanpa kemampuan 

menganalisis atau mengevaluasi kebenaran sumber informasi. Hal ini menunjukkan perlunya 

intervensi yang berfokus pada peningkatan kompetensi guru sebagai fasilitator literasi. 

Laporan PISA 2022 menunjukkan bahwa skor literasi sains siswa Indonesia hanya 383, jauh 

di bawah rata-rata OECD (489) dan menempatkan Indonesia di peringkat ke-6 dari 8 negara 

ASEAN. Hanya 34% siswa yang mampu mencapai level dasar penguasaan konsep ilmiah, 

sementara tren skor terus menurun hingga 366 pada 2022. Temuan ini sejalan dengan studi 

nasional yang menunjukkan rendahnya capaian literasi sains siswa SMP dan SMA, dengan 

rata-rata hanya sekitar 14–28% pada aspek konten dan kompetensi. Kondisi tersebut 

menegaskan urgensi penguatan literasi ilmiah melalui peran guru dalam mengintegrasikan 

pendekatan berbasis riset di kelas [3]. 

Workshop "Literasi Riset bagi Guru Bahasa Indonesia" hadir sebagai salah satu 

strategi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Workshop ini dirancang untuk memberikan 

keterampilan praktis kepada guru dalam mendesain pembelajaran teks eksplanasi berbasis 

investigasi ilmiah dari sumber terpercaya [4]. Kegiatan ini menekankan integrasi pendekatan 

riset dalam proses pembelajaran, sehingga guru mampu membimbing siswa mengakses, 

menilai, dan menggunakan informasi yang valid secara kritis. 

Peningkatan kompetensi guru melalui workshop juga penting untuk membekali siswa 

dengan keterampilan abad 21, termasuk berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan kemampuan 

literasi digital [5]. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami teks eksplanasi 

secara teoritis, tetapi juga mampu melakukan investigasi sederhana, menilai bukti, dan 

menyusun kesimpulan secara ilmiah. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional untuk 

menghasilkan peserta didik yang kompeten dan berdaya saing tinggi. 

Dengan demikian, workshop literasi riset bagi guru Bahasa Indonesia menjadi 

langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Kegiatan ini tidak hanya 

memfokuskan pada peningkatan pengetahuan guru, tetapi juga memberikan pengalaman 

praktis dalam merancang pembelajaran berbasis penelitian. Diharapkan, intervensi semacam 

ini dapat diterapkan secara berkelanjutan sehingga berdampak positif pada kemampuan 

literasi ilmiah siswa, khususnya dalam memahami teks eksplanasi dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis melalui sumber yang terpercaya. 
 

II. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan 

menggambarkan pelaksanaan workshop "Literasi Riset bagi Guru Bahasa Indonesia" secara 

sistematis dan menyeluruh [6]. Data dikumpulkan melalui observasi kegiatan, dokumentasi 

materi dan rencana pembelajaran, serta refleksi peserta workshop. Selanjutnya, data dianalisis 

secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola pelaksanaan workshop dan cara guru 

mendesain pembelajaran teks eksplanasi berbasis investigasi ilmiah dari sumber terpercaya. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti menyajikan gambaran yang jelas mengenai kegiatan 
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workshop tanpa melakukan intervensi atau manipulasi terhadap objek penelitian, sehingga 

temuan yang diperoleh bersifat deskriptif dan informatif [7]. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan workshop "Literasi Riset bagi Guru Bahasa Indonesia" menunjukkan 

dampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru dalam mendesain pembelajaran teks 

eksplanasi berbasis investigasi ilmiah dari sumber terpercaya. Hasil observasi dan 

dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa guru-guru lebih aktif dalam menyusun rencana 

pembelajaran yang memanfaatkan sumber ilmiah yang kredibel. Peserta workshop juga 

melaporkan bahwa mereka menjadi lebih percaya diri dalam memilih dan mengevaluasi 

sumber informasi yang dapat digunakan dalam proses belajar-mengajar [8]. 

Wawancara dengan peserta mengungkapkan bahwa workshop membantu mereka 

memahami prinsip-prinsip literasi riset dan cara mengintegrasikannya dalam pembelajaran 

teks eksplanasi. Guru-guru menyadari pentingnya menggunakan pendekatan investigatif 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, sekaligus memperkaya materi 

pembelajaran dengan data dan informasi yang valid [9]. 

Selain itu, kegiatan workshop ini sejalan dengan program Merdeka Belajar Episode 

Ke-23 dari Kemendikbudristek, yang mendorong penyediaan buku bacaan bermutu dan 

pelatihan bagi guru untuk meningkatkan literasi peserta didik. Workshop menjadi salah satu 

langkah konkret untuk mendukung implementasi program ini, khususnya dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis riset [10] Meskipun demikian, beberapa peserta 

menyampaikan tantangan, seperti keterbatasan waktu dalam menyusun rencana pembelajaran 

berbasis riset dan kesulitan menyesuaikan dengan kurikulum yang padat. Hal ini 

menunjukkan perlunya dukungan berkelanjutan berupa pendampingan dan akses ke sumber 

daya yang memadai agar guru dapat menerapkan pembelajaran berbasis investigasi ilmiah 

secara efektif [11]. 

Secara keseluruhan, workshop ini berhasil meningkatkan kompetensi literasi riset 

guru Bahasa Indonesia. Kegiatan ini memberikan pengalaman praktis bagi guru untuk 

mendesain pembelajaran teks eksplanasi dengan pendekatan ilmiah dan penggunaan sumber 

terpercaya, yang diharapkan dapat diterapkan secara berkelanjutan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolah. 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Workshop “Literasi Riset bagi Guru Bahasa Indonesia” telah memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan kompetensi guru, khususnya dalam merancang pembelajaran 

teks eksplanasi berbasis investigasi ilmiah dari sumber terpercaya. Pelaksanaan workshop 

mendorong guru menjadi lebih aktif, kreatif, dan percaya diri dalam memilih sumber 

informasi yang valid, menyusun rencana pembelajaran, serta mengintegrasikan literasi riset 

ke dalam kegiatan belajar-mengajar sehari-hari. Kegiatan ini juga mendukung upaya 

pengembangan literasi ilmiah siswa, sejalan dengan prinsip Merdeka Belajar. 

Meskipun menunjukkan hasil positif, pelaksanaan workshop masih menghadapi 

beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu, kesesuaian materi dengan kurikulum, serta 

variasi kemampuan awal guru dalam literasi riset. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah 

menyediakan pendampingan berkelanjutan bagi guru, memperluas akses terhadap sumber 

belajar yang kredibel, serta menyelenggarakan pelatihan lanjutan untuk memperdalam 

keterampilan literasi riset. Langkah-langkah ini diharapkan dapat memastikan penerapan 
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pembelajaran berbasis investigasi ilmiah berjalan lebih efektif, konsisten, dan berdampak 

positif terhadap peningkatan literasi ilmiah siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan berbasis bukti ilmiah. 
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